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bagiku untuk pulang. Dari tangismu aku belajar tentang kekuatan. Dari
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ABSTRAK

Andini, Relin. 2025. Pengembangan Cerpen Hasil Keterampilan Menulis Sastra
Modern Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 35 Palembang melalui Metode
Pembelajaran Berbasis Proyek. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. Sakdiah Wati,
M.Pd. dan (2) Surismiati, S.Pd., M.Pd.

Kata Kkunci: pengembangan, cerpen, sastra modern, keterampilan menulis,
pembelajaran berbasis proyek.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan keterampilan
menulis sastra modern, khususnya cerpen, serta keterbatasan media
pembelajaran yang mendorong kreativitas siswa. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas VIII. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R\&D) model Borg and
Gall dengan subjek siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Palembang. Kelas VIII.5
(32 siswa) ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan VIIL.6 (31 siswa) sebagai
kelas kontrol. Validasi dilakukan oleh dua ahli. Ahli model pembelajaran
memberikan skor 80% (layak) pada tahap I dan 86% (sangat layak) pada
tahap II. Ahli materi memberikan skor 76,6% (layak) pada tahap I dan 91,6%
(sangat layak) pada tahap II. Uji coba kelompok kecil terhadap enam siswa
memperoleh rata-rata 73,3%. Hasil tes menunjukkan peningkatan signifikan
keterampilan menulis cerpen. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest
60,3 meningkat menjadi 73,7 pada posttest dengan persentase akhir 74,6%.
Pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest 61,1 meningkat menjadi 77,7 pada
posttest dengan persentase akhir 73,1%. Dengan demikian, pembelajaran
berbasis proyek terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis
cerpen siswa secara lebih aktif, kreatif, dan terstruktur.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut para ahli sastra adalah ungkapan ekspresi manusia berupa
karya tulis atau lisan berdasarkan pemikiran, pendapat, pengalaman, hingga
perasaan semuanya itu diwujudkan dalam bentuk imajinatif, cermin
kenyataan, atau data asli yang dibalut dalam kemasan estetis melalui media
bahasa (Santoso, Abdulkarim, et al, 2023:59), Menurut KBBI edisi V
Literature adalah kemampuan menulis dan membaca, pengetahuan atau
keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu, kemampuan individu
dalam mengolah informasi dan pengetahuan.

Bahasa adalah media penyalur kehendak manusia, yang
memunculkan ekspresi dan menjadikan suatu kerja sama dalam masyarakat.
Alat komunikasi yang dipakai oleh manusia adalah bahasa. Inilah fungsi
dasar bahasa yang terlepas dari status dan nilai-nilai social Al Walidah
(dalam Dia Riana, dkk 2023:2). Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar
dan penting bagi manusia, karena bahasa adalah media penyampai ide,
gagasan, dan pikiran manusia dalam bentuk ucapan atau tulisan dengan
maksud agar dipahami oleh orang lain (Aprizal, 2021:87).

Bahasa lisan ataupun bahasa tulisan secara bersama-sama dan terus-
menerus sangat berpengaruh terhadap seluruh hidup manusia. Sering kali
bahasa lisan, kalau didengar oleh pendengar, maknanya menjadi bias,
demikian juga bahasa tulisan kalau dibaca oleh seseorang, maknanya juga
menjadi bias karena pembaca kurang memahami apa yang tersirat dan
tersurat di dalam tulisan tersebut (Meinawati, Harmoko, Rahmah, & Dewi
2020:2). Dengan kata lain, logika berpikir secara baik dan benar bisa
melenceng keluar dari makna sesungguhnya dari kata atau kalimat yang
terbangun dalam bentuk dan isi dari tulisan atau ulang tutur dari bahasa

lisan yang dimaksud oleh penutur dan penulis.



Disamping itu sastra dibagi menjadi dua bagian, yaitu karya sastra
lama dan karya sastra baru. Dimana karya sastra lama sudah lahir secara
turun-temurun. Jadi, karya ini sudah muncul sejak lama dan cenderung
tidak diketahui secara pasti siapa pengarangnya (Santoso, Utami, et al,
2023:59) Biasanya karya sastra lama mengandung pesan-pesan tentang
ajaran agama sampai ajaran mengenai moral. Meskipun sudah dibuat sejak
lama cenderung terus relevan untuk kehidupan masyarakat zaman sekarang.
Seperti dongeng mitos legenda, pantun, gurindam, dan lain sebagainya.
Sedangkan karya sastra baru adalah karya yang cenderung dengan budaya
barat, seiring dengan perkembangan zaman karya sastra baru ini terus
mengalami perkembangan juga, baik dari bentuk maupun temanya Seperti
novel, komik, webtoon dan lain sebagainya.

Salah satu aspek yang harus dikuasai manusia adalah menulis. Sebab,
menulis merupakan keterampilan yang mendorong manusia untuk dapat
berinteraksi sekalipun tidak berhadapan langsung dengan lawan bicara.
Serta mencirikan bangsa yang terpelajar melalui tulisan. Menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Oleh karena itu,
menulis sangatlah erat hubungannya dengan karya sastra karena
memerlukan pemahaman dan imajinasi.

Dari beberapa bentuk karya sastra. Menulis cerpen merupakan salah
satu yang disukai oleh kalangan masyarakat. Sebab, karya sastra cerpen
memiliki kata-kata yang indah. Adapun cerpen itu sendiri merupakan
gabungan dua kata yaitu cerita (merupakan kisah atau kejadian yang
disampaikan masyarakat tertentu) dan tuturan (merupakan ujaran yang
disampaikan  seseorang yang dapat mempertanggungjawabkan
kebenarannya). Tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal atau kisah yang
di ceritakan pendek (tidak lebih dari 10.000 kata) yang memberikan kesan

dominan serta memusatkan hanya pada satu tokoh saja dalam ceritanya.



Menulis adalah cara untuk merubah ide menjadi sebuah ungkapan.
Menurut pendapat (Dalman 2020:3). Menulis adalah penggunaan bahasa
tulis sebagai media penyampaian informasi yang tertuang melalui tulisan
kepada pihak lain. Kegiatan menulis meliputi beberapa unsur sebagaimana,
menulis untuk menyampaikan pesan, isi tulisan, saluran media, dan
pembaca. Menulis merupakan Kkegiatan yang berhubungan dengan
keterampilan hal ini sangat erat kaitannya. Menulis diibaratkan sebagai
pedang yang mempunyai dua sisi sama tajamnya yaitu belajar untuk
menulis dan menulis untuk belajar (Sakdiah, 2023:1).

Keterampilan menulis merupakan kemampuan seorang dalam
berbicara ataupun mengkomunikasikan pikiran serta perasaan secara tidak
langsung dengan demikian, keterampilan menulis jadi salah satu metode
berbicara secara tertulis. Keterampilan menulis tidak dapat di peroleh
secara alami namun lewat proses dalam belajar. Dalam menulis dibutuhkan
terdapatnya suatu wujud ekspresi gagasan dengan memakai kosakata
tertentu sehingga bisa menggambarkan ataupun menyajikan data yang
diekspresikan secara jelas (Fernanda dan Sukardi 2022:7658).

Dengan demikian, menulis adalah proses penyampaian pesan,
pikiran, gagasan dan perasaan dalam bentuk tulisan yang bermakna dan
dikuasai siswa setelah kemampuan mendenggarkan, berbicara, dan
membaca. Salah satu keterampilan menulis yang harus diajarkan di sekolah
adalah menulis cerpen. Cerpen merupakan sebuah karya sastra yang di
dalamnya terdapat berbagai usur pembangunnya, seperti tokoh, latar, alur,
tema, sudut pandang dan gaya bahasa. Cerpen sebagai salah satu bentuk
prosa fiksi dari genre sastra. Melalui kegiatan menulis cerpen, seseorang
dapat menuangkan pikiran, ide, maupun perasaannya dalam bentuk tulisan.
Kemampuan menulis dianggap kemampuan yang paling sulit. Menulis
cerpen merupakan salah satu keterampilan menulis yang harus di kuasai
siswa. Keterampilan menulis cerpen memang menjadi salah satu
keterampilan berbahasa yang sulit untuk di kuasai. Hal ini disebabkan
adanya dua unsur bahasa yang dijadikan ide atau gagasan dalam sebuah

tulisan meliputi pengetahuan dan pengalaman penulis.



Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran
atau perasaan dalam lambang kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek
penggunaan tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata,
penataan kalimat, pengembangan paragraf, pengolahan gagasan serta
pengembangan model karangan. Mendeskripsikan menulis merupakan
proses penemuan dan penggalian ide-ide untuk diekspresikan, dan proses
ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dasar yang dimiliki oleh seorang
penulis (Sukirman, 2020:72).

Sedangkan menurut Pendapat (Piani, Puspita, & 2021:84). Menulis
sama halnya dengan mengasah kemampuan dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai media penyelaur ide-ide dengan tujuan yang jelas, seperti
memberi informasi, meyakinkan seseorang, dan menulis sebagai suatu
hiburan. Memiliki keterampilan menulis karena menulis merupakan
kemampuan dalam berkomunikasi secara aktif dan efektif. Menulis juga
sangat penting bagi pendidikan karena untuk memudahkan para pelajar
berpikir kritis. Hal ini tak terlepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan
masyarakat serta pengalaman pembelajaran menulis para siswa
menganggap menulis menjadi salah satu keterampilan bahasa yang cukup
sulit khususnya menulis cerita pendek.

Seperti hal nya di SMP Negeri 35 Palembang yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka, maka keterampilan menulis cerpen dapat dikaitkan
dengan Capaian Pembelajaran (CP) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berikut adalah penjelasannya: 1. Mengacu pada Capaian Pembelajaran
dalam Kurikulum Merdeka Dalam Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa
Indonesia untuk Fase D (kelas 7-9 SMP), siswa diharapkan mampu: -
Menghasilkan teks naratif, seperti cerpen, dongeng, dan kisah inspiratif,
dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan yang sesuai. -
Mengembangkan imajinasi, ide, dan pengalaman pribadi dalam menulis teks
sastra. Hal ini menunjukkan bahwa menulis cerpen bukan hanya bagian dari
keterampilan menulis umum, tetapi juga menjadi bagian penting dalam
pembelajaran sastra modern yang diakomodasi dalam Kurikulum Merdeka.

2. Menulis Cerpen sebagai Bagian dari Sastra Modern. Menulis cerpen



relevan dengan Kurikulum Merdeka karena: Menumbuhkan kreativitas dan
berpikir kritis. Siswa diajak untuk mengeksplorasi ide, mengembangkan
alur cerita, serta membangun karakter dan latar dalam cerpen.
Mengembangkan kemampuan berbahasa melalui menulis cerpen, siswa
belajar menggunakan bahasa yang efektif, ekspresif, dan sesuai dengan
konteks sastra modern. Membantu ekspresi diri. Kurikulum Merdeka
menekankan kebebasan berekspresi dan eksplorasi personal dalam
pembelajaran, sehingga cerpen menjadi media yang tepat bagi siswa untuk
menuangkan pengalaman dan pandangan mereka. 3. Metode Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL). Kurikulum Merdeka mendorong pendekatan
berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) dalam pembelajaran.
Keterampilan menulis cerpen dapat diajarkan melalui: Proyek pembuatan
antologi cerpen siswa — Siswa menulis cerpen mereka sendiri dan
mengumpulkannya dalam bentuk antologi atau e-book. Kolaborasi dalam
pembuatan cerita — Siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk
mengembangkan cerita yang lebih kompleks. Presentasi dan publikasi karya
— Hasil karya cerpen bisa dipresentasikan dalam kelas atau diterbitkan di
majalah sekolah atau blog edukatif. Jadi Kesimpulan dari penelitian tentang
keterampilan menulis cerpen di SMP Negeri 35 Palembang ini relevan
dengan Kurikulum Merdeka karena menulis cerpen: 1. Termasuk dalam
Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia di Fase D. 2. Mendukung
pengembangan kreativitas, ekspresi diri, dan keterampilan berbahasa siswa.
3. Sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang
dianjurkan dalam kurikulum.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa sesuai dengan prinsip dan
tujuan Kurikulum Merdeka. Beberapa keunggulan dari SMP Negeri 35
Palembang, SMP ini telah beroperasi sejak tahun 1984 dan memperoleh
akreditasi A pada 9 September 2019. Sekolah ini terletak di lahan seluas
11.408 meter persegi, menyediakan ruang yang luas dan nyaman bagi
kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang tersedia meliputi 23 ruang kelas, 2

perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium komputer, dan ruang



multimedia, yang semuanya didukung oleh akses internet memadai serta
sumber listrik dari PLN. Dengan pengalaman lebih dari 40 tahun, SMP
Negeri 35 Palembang telah membangun reputasi sebagai institusi
pendidikan berkualitas di kota Palembang. Keunggulan-keunggulan ini
menjadikan SMP Negeri 35 Palembang sebagai pilihan tepat bagi siswa yang

menginginkan pendidikan berkualitas dalam lingkungan yang kondusif.

Cerita pendek (Cerpen) adalah cerita yang menurut wujud fisiknya
berbentuk pendek, ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang relatif.
Namun pada umumnya cerita pendek yang merupakan cerita yang habis
dibaca sekitar sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar
500-5000 kata, karena itu cerita pendek sering di ungkapkan dengan cerita
yang dapat dibaca dengan sesekali duduk. Salah satu bentuk keterampilan
menulis, yaitu menulis cerpen. Cerpen adalah cerita yang berbentuk pendek
dan dapat dibaca sekali duduk. Cerpen umumnya terdiri kurang dari 10.000
kata. Cerpen berisi pesan dominan yang terikat pada satu tokoh. Cerita
dalam cerpen berbentuk singkat yang menyajikan pokok cerita secara jelas.
Peristiwa dan karakter disajikan secara padat sehingga mudah dipahami
oleh pembaca. Selain itu, penyajian yang sedikit menjadikan cerpen dapat
selesai dalam sekali membaca (Wulandari, 2021:48). Tujuan menulis cerpen
adalah melatih berani mengekspresikan diri melalui kata-kata tanpa harus
ada partner bicara secara langsung, menuntun memasuki dunia seni yang
menjanjikan keindahan melebihi logika dan kata-kata dapat menyampaikan

makna ganda yakni tersurat dan tersirat.

Murhadi dan Hasanudin (dalam Rahmani 2021:25) mengatakan
“Cerpen adalah karya fiksi atau rekaan imajinatif dengan mengungkapkan
satu permasalahan yang ditulis secara singkat dan padat dengan memiliki
komponen atau unsur struktur berupa alur/plot, latar/setting, penokohan,
sudut pandang, gaya bahasa, dan tema serta amanat”. Sedangkan menurut
Widayati (2020:100) “Cerpen adalah cerita yang dituliskan secara pendek.
Pendek di sini tidak diartikan banyak sedikit kata, kalimat atau halaman

yang digunakan untuk mengisahkan cerita”. Untuk itu, cerpen hanya



memiliki alur tunggal dan hanya berisi satu tema. Begitu pula penokohan

dan latar cerpen yang sangat terbatas dalam arti unsur-unsur tersebut tidak

diurai secara detail.

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan
pembagian dari pembelajaran yang inovatif yang berfokus pada keaktifan
siswa dalam pembelajaran nyata. Adapun rumpun dari penelitian ini ada
beberapa model atau pendekatan pembelajaran berbasis PjBL :

1) Menurut Krulik dan Rudnik dalam yolanda (2020: 5-6), pembelajaran
berbasis masalah merupakan sebuah proses di mana setiap individual
menggunakan pengetahuan yang diperoleh, keterampilan, serta
pemahaman yang kemudian digunakan dalam situasi baru. Proses
dimulai dengan membandingkan juga menyimpulkan dan pada
akhirnya peserta didik memadukan semua yang telah dipelajari
kemudian menerapkannya pada situasi baru. Pola pemecahan masalah
dijabarkan dalam langkah-langkah berikut, yaitu (1) membaca sebuah
permasalahan, (2) mengembangkan informasi, (3) memilih strategi, (4)
menyelesaikan masalah, dan 5) memeriksa kembali dan meluaskan.
Tahapan yang tidak jauh berbeda untuk model pembelajaran berbasis
masalah, yaitu (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2)
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Tahapan yang lain dijabarkan oleh John Dewey
meliputi 6 tahapan, yaitu (1) merumuskan masalah, merupakan langkah
menentukan masalah yang akan dipecahkan, (2) menganalisis masalah,
merupakan langkah meninjau masalah dari berbagai sudut pandang.
(3) merumuskan hipotesis, merupakan langkah merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya, (4) mengumpulkan data, merupakan langkah mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah,
(5) menguji hipotesis, merupakan langkah mengambil dan merumuskan

kesimpulan sesuai informasi yang diperoleh, dan (6) merumuskan



2)

3)

4)

5)

rekomendasi pemecahan masalah, merupakan langkah terakhir yang
menggambarkan rekomendasi yang dilakukan sesuai rumusan hasil
pengajuan hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Problem based learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang dipicu
oleh permasalahan, yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja
kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis
dan analitis, mampu menetapkan serta menggunakan sumber daya
pembelajaran yang sesuai (Hotimah, 2020:5).

Budiarsa & Ardiawan dalam Desak Putu (2022:153) menyatakan model
Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal sleuruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki
secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuan dengan penuh percaya diri.

Menurut Suryosubroto dalam Endah Cahyaningsih (2021:2)
menyatakan bahwa discovery learning adalah bagian dari praktik ata
implementasi suatu pendidikan yang meliputi metode mengajar dengan
menekankan cara belajar yang aktif. Berorientasi pada suatu proses,
dapat mengarahkan dengan sendirinya dan reflektif. Model
pembelajaran discovery learning terdapat langkah yaitu, pertama
adalah pemberian rangsangan, kedua yaitu pernyataan/identifikasi
masalah, ketiga yaitu pengumpulan data. keempat yaitu pengolahan
data, kelima yaitu pembuktian dan tahap terakhir yatu menarik
simpulan. Pembelajaran discovery leaming merupakan proses smata
pembelajaran yang memusatkan siswa untuk menemukan sendiri suatu
pengetahuannya melalui percobaan atau dapat mengamati sendiri
sendiri sehingga kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan kreatif. Oleh
karena ita pembelajaran dengan model disevery learning ini digunakan
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

Model Pembelajaran Berbasis Kontekstual Menurut Nurhadi dalam
Triani (2023:737) sebagaimana dikutip muslich mendeskripsikan
karakteristik pembelajaran kontekstual dengan cara menderetkan

sepuluh kata kunci, yaitu Kerja sama, Saling menunjang, Menyenangkan,



6)

7)

tidak membosankan, Belajar dengan gairah, Pembelajaran terintegrasi,
Menggunakan berbagai sumber, Siswa aktif, Sharing dengan teman,
Siswa kritis, dan Guru kreatif.

Model Pembelajaran Konstruktivistik Menurut Semiawan dalam
Khairunnisa 2021:3 kontruktivisme merupakan belajar dengan cara
membangun pengetahuan anak didik melalui penjelasan dari pendidik
ketika proses belajar-mengajar dilakukan. Menurut Nurhadi dalam
Khairunnisa 2021:3 bahwasanya kontruktivisme ialah suatu ide yang
dikembangkan oleh pendidik dan distimulasi pada anak didik ketika
proses belajar-mengajar dilakukan. Selain mepaparkan bahwa
kontruktivisme ialah proses belajar-mengajar anak aktif di dalamnya,
pendidik hanya menjadi pelantara yang memberi kesempatan pada
anak. menemukan sendiri dan menerapkan ide dari imajinasi. Maka
dari itu penting sekali pendidik dalam menumbuhkan, menerapkan,
membimbing anak dan menciptakan suasana belajar menggukana teori
kontruktivisme.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) saat ini
pembelajaran di kelas sudah tidak berpaku pada guru seorang,
melainkan justru guru yang perlu mengembangkan gaya pengajaran
lain untuk siswanya, salah satunya adalah model pembelajaran berbasis
proyek atau project based learning, Octafiona dalam Berliana
(2024:3001).

Pada model pembelajaran project-based learning harus mampu

dipecahkan oleh peserta didik, dalam proses penemuan hal yang baru

peserta didik harus mampu menyusun, membuat rancangan, menyelesaikan

proyek, menyusun presentasi dan evaluasi (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020).

Memilih metode berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) dalam

Pengembangan Cerpen Hasil Keterampilan Menulis Sastra Modern Siswa

Kelas 8 di SMP Negeri 35 Palembang memiliki beberapa alasan kuat, yaitu:

1.

Meningkatkan Kreativitas dan Kemandirian
Metode berbasis proyek memungkinkan siswa untuk menjelajahi ide-

ide kreatif, mengembangkan alur cerita sendiri, dan menulis cerpen
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sesuai dengan imajinasi mereka. Siswa juga lebih mandiri dalam
menentukan tema, gaya bahasa, dan unsur sastra yang ingin digunakan.

2. Pembelajaran yang Kontekstual dan Berorientasi Produk PjBL
menekankan pada produk akhir, yaitu cerpen yang dihasilkan siswa.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih nyata dan bermakna,
karena siswa dapat melihat hasil karya mereka sendiri dan bahkan
membagikannya dalam bentuk antologi atau publikasi digital.

3. Meningkatkan Kolaborasi dan Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam prosesnya, siswa bisa bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi,
memberikan kritik dan saran, serta mengedit karya teman. Ini
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
bekerja sama dalam menyusun cerita yang lebih baik.

4. Memudahkan Siswa Memahami Unsur Sastra Modern
Sastra modern sering kali memiliki gaya bahasa yang berbeda dari
sastra klasik, dengan PjBL siswa bisa menganalisis cerpen-cerpen
modern sebagai referensi sebelum menulis karya sendiri. Mereka dapat
mengeksplorasi tema-tema kekinian, seperti kehidupan remaja,
teknologi, atau isu sosial.

5. Sesuai dengan Kurikulum di SMP Negeri 35
yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka maka metode PjBL sangat
sesuai karena mendukung pembelajaran berbasis proyek yang
menekankan Kkreativitas, eksplorasi, dan pemecahan masalah dalam
proses menulis.

6. Meningkatkan Motivasi dan Minat Siswa dalam Menulis
Menulis cerpen dengan metode tradisional sering kali dianggap
membosankan. Namun, dengan PjBL, siswa dapat menggunakan
berbagai media (video, ilustrasi, diskusi interaktif) untuk merancang
cerita mereka, sehingga menumbuhkan minat mereka dalam menulis.

Jadi Metode berbasis proyek dipilih karena memberikan pengalaman
belajar yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan kontekstual bagi siswa kelas 8
dalam menulis cerpen sastra modern. Metode ini tidak hanya meningkatkan

keterampilan menulis, tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka
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dalam berkarya. Selain itu, proyek-proyek dalam PBL harus relevan dengan
kehidupan nyata dan bermakna bagi siswa, dan meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, BPL tidak hanya bertujuan untuk transfer
pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan berbagai keterampilan
abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, dan
kemandirian. Melalui PBL siswa belajar untuk berpikir secara kritis dan
kreatif, bekerja secara kolaboratif, dan mengelola proyek mereka sendiri
dari awal hingga akhir, yang pada akhirnya mempersiapkan mereka untuk
tantangan di dunia nyata. Adapun Langkah-Langkah Model Project Based
Learning Menurut ATL-9:Sumarni (2020). Yaitu:

1. Penentuan proyek

2. Perancangan langkah-langkah pembuatan proyek

3. Membantu peserta didik melakukan penggalian informasi yang
diperlukan

4. Merumuskan hasil pengerjaan proyek

5. Menyajikan hasil dan penyelesaian proyek

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimanakah pengembangan cerpen hasil keterampilan menulis
sastra modern siswa kelas VIII di SMP Negeri 35 Palembang melalui
metode pembelajaran berbasis proyek ?

2. Bagaimana uji validitas cerpen hasil keterampilan menulis sastra
modern siswa kelas VIII di SMP Negeri 35 Palembang ?

3. Bagaimana uji coba produk cerpen hasil keterampilan menulis sastra

modern siswa kelas VIII di SMP Negeri 35 Palembang ?
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu:
Menghasilkan produk cerpen hasil keterampilan menulis sastra modern
siswa kelas VIII di SMP Negeri 35 Palembang melalui metode
pembelajaran berbasis proyek
Mengetahui validitas cerpen hasil keterampilan menulis sastra modern
siswa kelas VIII di SMP Negeri 35 Palembang
Mengetahui hasil uji coba produk cerpen hasil keterampilan menulis

sastra modern siswa kelas VIII di SMP Negeri 35 Palembang

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu:
Meningkatkan keterampilan menulis sastra modern siswa melalui
metode pembelajaran berbasis proyek.

Memanfaatkan media Canva sebagai platform kreatif untuk mendesain
karya sastra.

Mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran sastra untuk

menciptakan produk literasi yang menarik dan modern.

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa dan sastra.
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengintegrasikan
teknologi dengan pembelajaran sastra, sehingga mendorong terciptanya
pendekatan yang inovatif dalam pembelajaran sastra modern.
Memberikan panduan dalam menerapkan metode pembelajaran
berbasis proyek yang memanfaatkan teknologi, khususnya melalui
platform Canva, untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam
sastra modern.

Membantu siswa mengembangkan kreativitas dan keterampilan

menulis sastra modern, serta meningkatkan pemahaman mereka dalam
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memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan karya sastra yang
menarik dan relevan dengan perkembangan zaman.

4. Mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang inovatif dengan
memadukan teknologi dan literasi sastra, yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan daya saing siswa.

5. Menyediakan referensi dan inspirasi untuk penelitian lanjutan terkait
penerapan teknologi dalam pembelajaran bahasa dan sastra, khususnya

untuk menciptakan produk literasi modern.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
1. Asumsi

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
spesifikasi produk yang akan dikembangkan, dan manfaat penelitian yang
telah dijelaskan, peneliti berasumsi bahwa:

1. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, terutama dalam
pembelajaran sastra modern, seperti cerpen.

2. Integrasi teknologi melalui platform kreatif seperti Canva mampu
menciptakan pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan modern
bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran.

3. Penerapan metode PBL yang menggunakan teknologi tidak hanya
mendorong penguasaan keterampilan menulis, tetapi juga membantu
siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah.

4. Pendekatan ini dapat berfungsi sebagai model pembelajaran inovatif
yang mendukung upaya pengembangan literasi siswa sekaligus
menjawab tantangan pendidikan di era digital.

Dengan asumsi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan kontribusi praktis dan teoretis bagi pengembangan

pembelajaran bahasa dan sastra yang relevan dengan kebutuhan zaman.
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2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan penelitian dalam pengembangan ini meliputi beberapa
aspek. Pertama, tingkat keterampilan menulis siswa yang beragam dapat
memengaruhi efektivitas penerapan metode pembelajaran berbasis proyek,
terutama bagi siswa dengan kemampuan menulis yang rendah yang
membutuhkan pendampingan lebih intensif. Kedua, penguasaan teknologi
menjadi kendala karena tidak semua siswa atau guru memiliki kemampuan
yang memadai dalam menggunakan platform seperti Canva, sehingga
memerlukan pelatihan tambahan.

Ketiga, ketersediaan infrastruktur teknologi, seperti perangkat
komputer dan akses internet, yang tidak merata di sekolah atau rumah siswa
dapat menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi.
Keempat, durasi waktu pembelajaran menjadi tantangan karena model
pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan
metode tradisional, sementara waktu dalam kurikulum sekolah sering kali
terbatas. Kelima, evaluasi hasil pembelajaran melalui PBL memerlukan
rubrik penilaian yang kompleks untuk mengukur berbagai aspek, seperti
keterampilan menulis, kreativitas, dan pemanfaatan teknologi, sehingga
menjadi tantangan bagi guru dalam proses penilaian.

Selain itu, konteks lokal dan budaya siswa juga dapat memengaruhi
hasil pembelajaran, karena tidak semua siswa memiliki pengalaman atau
latar belakang budaya yang mendukung kreativitas menulis cerpen. Terakhir,
hasil penelitian ini mungkin sulit digeneralisasi ke semua konteks pendidikan,
terutama di sekolah dengan sumber daya terbatas, seperti sekolah di daerah
terpencil dengan akses teknologi yang minim. Oleh karena itu, keterbatasan-
keterbatasan ini perlu diperhatikan agar hasil penelitian dapat memberikan

rekomendasi yang realistis dan aplikatif sesuai dengan kondisi di lapangan.



G. Definisi Istilah

Pengembangan

Menulis

Sastra Modern

Cerpen

15

Usaha untuk menghasilkan suatu produk
yang telah  direncanakan yang nantinya
akan dimanfaatkan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran

Proses mengungkapkan ide, pikiran,
perasaan, atau informasi melalui simbol-
simbol bahasa tulis secara sistematis dan
terstruktur. Menulis dapat bertujuan
untuk  menginformasikan, menghibur,

meyakinkan, atau mengekspresikan diri.

Karya sastra yang berkembang sejak abad
ke-21 dengan ciri-ciri penggunaan bahasa
yang lebih bebas, tema yang relevan
dengan kehidupan masa kini, serta gaya
penyampaian yang lebih individual dan
eksperimental. Sastra modern mencakup
berbagai bentuk seperti novel, cerpen,
puisi, dan drama yang mencerminkan
dinamika sosial, budaya, dan psikologis

masyarakat modern.

Cerita Pendek (Cerpen) adalah salah satu
karangan pendek yang berbentuk naratif
atau cerita prosa yang mengisahkan

kehidupan manusia  yang  penuh

perselisihan, mengharukan,
menggembirakan, menyedihkan,
mengenaskan, menyakitkan, dan

sebagainya. Kisahnya pendek kurang dari

10.000 kata.



Model Pembelajaran :

Canva

16

Media pembelajaran adalah segala bentuk
dan sarana penyampaian informasi yang
dibuat atau dipergunakan sesuai dengan
teori pelajaran, dapat digunakan untuk
tujuan pembelajaran dalam menyalurkan
pesan, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses
belajar yang disengaja, bertujuan, dan

terkendali.

Canva adalah platform desain grafis
berbasis web yang memungkinkan
pengguna untuk membuat berbagai jenis
konten visual, seperti poster, presentasi,
infografis, media sosial, hingga desain
publikasi. Canva menyediakan berbagai
template, elemen grafis, font, dan fitur
yang mudah digunakan, bahkan oleh
pemula tanpa keahlian desain khusus.
Dalam konteks pendidikan, Canva dapat
dimanfaatkan = sebagai  alat  untuk
mendukung proses pembelajaran kreatif,
seperti mendesain karya sastra, membuat
media pembelajaran, dan meningkatkan
menghasilkan produk visual yang menarik

dan relevan.
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